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MONITORING USER AKSES PADA JARINGAN INTERNET 
DI SMA N 1 BANYUDONO 
 
 
Abstrak 
Keberadaan internet di SMA N 1 Banyudono menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam 
menunjang kemajuan pendidikan. Kemudahan dalam penggunaan internet menyebabkan siswa 
bebas melakukan aktifitas yang diinginkan tanpa adanya pengontrolan. Penggunaan internet pada 
jam pelajaran dan tanpa adanya pengontrolan, menyebabkan siswa dengan leluasa mengakses situs 
yang tidak berkaitan dengan pelajaran yang sedang berlangsung, dan tentunya hal ini akan sangat 
menggangu dalam kegiatan proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 
sebenarnya situs apa saja yang paling sering diakses oleh para siswa ketika berada di sekolah, baik 
ketika jam pelajaran berlangsung maupun ketika jam istirahat. Penelitian ini dilakukan melalui 4 
tahap yaitu pengumpulan literatur, mempelajari jaringan internet di SMA N 1 Banyudono, 
melakukan pengamatan dan mencatat akses yang dilakukan oleh user, dan analisa. Analisa ini 
dilakukan dengan cara memanfaatkan fitur longging yang dimiliki oleh sebuah mikrotik 
routerboard. Fitur longging ini memudahkan dalam melakukan pengamatan proses pada mikrotik 
routerboard. Hasil analisa yang diperoleh adalah instagram merupakan situs yang paling sering 
diakses oleh siswa dengan persentase 67.7%. 
 
Kata Kunci: internet, logging, monitoring, mikrotik. 
Abstract 
The existance of internet in SMA N 1 Banyudono became an important requirement in supporting 
the progress of education. The use of internet easily made the students freely to do the activity that 
they want without any control. The use of internet during the lesson and without any control, causing 
students to freely accessed the site that was not related to the on going lesson, and certainly this 
situation will be very disturbing teaching learning process. The purpose of this research was to 
analyze what sites are most frequently accessed by students when they are in school, both during the 
lesson ongoing and in break time. This research was done through 4 stages, collecting literature, 
studying internet network in SMAN 1 Banyudono, doing observation and recording acces done by 
user, and the last was analyzing. The analysis was done by using the logging feature owned by a 
mikrotik routerboard. This logging feature facilitates to do observe the process of mikrotik 
routerboard. The result of this analysis indicated that istagram was the most frequently accessed site 
by student with a percentage of 67,7%. 
 
Keywords: internet, logging, monitoring, mikrotik. 
1. PENDAHULUAN 
Penggunaan teknologi internet di Indonesia berkembang sangat pesat. Berbagai macam 
informasi bisa didapat melalui internet dan setiap orang bebas untuk mengakses informasi 
tersebut. Waktu dan jarak tidak menjadi masalah untuk bisa memperoleh informasi maupun 
berbagi informasi. Seiring perkembangan teknologi internet, banyak perusahaan maupun 
instansi yang mulai menggunakan teknologi internet untuk memperlancar arus informasi di 
dalam perusahaan maupun instansi tersebut. Menurut Ariawan dan Irawan (2014), dengan 
sarana teknologi jaringan komputer (internet) segala bidang kegiatan berupa bidang politik, 
ekonomi, sosial, budaya, serta pendidikan mudah dikendalikan dan lebih efisien. 
SMA N 1 Banyudono merupakan sekolah yang sudah menggunakan teknologi internet. 
Tujuan diberikannya akses internet kepada siswa adalah supaya siswa mudah untuk mencari 
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informasi, maupun materi-materi yang berkaitan dengan pendidikan, guna mendukung 
kegiatan proses belajar mengajar. Akibat tidak adanya pengontrolan menyebabkan siswa 
dengan leluasa mengakses situs yang tidak berkaitan dengan pelajaran yang sedang 
berlangsung, dan tentunya hal ini akan sangat menggangu dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. SMA N 1 Banyudono menggunakan sebuah router mikrotik routerboard untuk 
mengatur jaringan internet. Mikrotik routerboard merupakan mikrotik dalam bentuk perangkat 
keras yang khusus dikemas dalam board router, di dalamnya sudah terinstal mikrotik router 
OS (Lubis, Raharjo, & Sutanta, 2014). Menurut (Sujalwo, Handaga, & Supriyono, 2011), 
mikrotik sekarang ini banyak digunakan oleh ISP, provider hotspot, ataupun oleh pemilik 
warnet karena mikrotik dilengkapi oleh berbagai fitur dan tool baik untuk jaringan kabel 
maupun wireless. 
Pembagian bandwidth ke laboratorium komputer maupun ke wirelles acces point yang 
terdapat dibeberapa sudut sekolah semuanya dilakukan menggunakan mikrotik. Wirelles acces 
point digunakan siswa untuk bisa terhubung ke internet melalui laptop atau ponsel. Menurut 
(Amri, Triyono, & Rachmawati, 2017), wirelles acces point adalah perangkat keras yang 
memungkinkan perangkat wirelles lain (seperti laptop, ponsel) untuk terhubung ke jaringan 
kabel menggunakan wifi, bluetooth, atau perangkat standar lainnya. Menurut (Siahaan, 
Panjaitan, & Siahaan, 2016), mikrotik routerboard merupakan sebuah PC mini yang 
terintegrasi karena memiliki processor, RAM, ROM dan flash memory. Sembiring dan 
Nurhayati (2012) mengungkapkan bahwa, sistem mikrotik memiliki fungsi kontrol terhadap 
sistem jaringan baik lokal area network maupun wide area network yang dapat dilakukan 
dengan  menggunakan fasilitas winbox yang berfungsi untuk mengatur atau memanajemen 
sistem ip publik dan ip lokal yang masih dalam satu jaringan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa sebenarnya situs apa saja yang paling 
sering diakses oleh siswa ketika berada di sekolah, baik ketika jam pelajaran berlangsung 
maupun ketika jam istirahat. Analisa ini dilakukan dengan cara memanfaatkan fitur logging 
yang dimiliki oleh sebuah router mikrotik. Infomedia (2005), secara default router akan 
melakukan pencatatan semua aktifitas dan proses yang terjadi di router dan menyimpan cetatan 
log tersebut pada RAM. Daftar catatan log bisa di lihat pada menu / log. 
Hasil analisa yang didapat akan direkomendasikan sebagai dasar pertimbangan pihak 
sekolah untuk memblokir situs-situs yang paling sering diakses oleh siswa terutama yang tidak 
sesuai dengan kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Banyudono. Menurut (Wiyanto, Hamzah, 
& Sholeh, 2015), mikrotik dapat membantu kita dalam mengelola jaringan komputer mulai 
dari pengelolaan bandwidth dan penerapan firewall untuk membatasi aktifitas client. 
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2. METODE 
Tahapan dari penelitian yang akan dilaksanakan: 
1. Pengumpulan literatur 
Pengumpulan literatur ini dilakukan dengan melakukan pencarian dokumen, 
buku, artikel maupun jurnal yang terkait, kemudian mempelajari teori yang sudah di 
peroleh tersebut untuk mendukung penelitian.  
2. Mempelajari jaringan internet di SMA N 1 Banyudono 
  Langkah ini di lakukan untuk mengetahui kondisi jaringan internet di SMA N 
1 Banyudono, mulai dari berapa bandwidth yang digunakan, bagaimana pembagian 
bandwidth, terdapat berapa wirelles acces point, dll. Hasil yang didapat dari 
mempelajari jaringan internet yang diterapkan ditempat penelitian digunakan untuk 
melakukan tahapan penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan pengamatan dan mencatat akses internet yang dilakukan user 
Pengamatan user akses dilakukan dengan menggunakan fitur logging yang ada 
pada mikrotik. Untuk mengkonfigurasi fitur longging ini digunakan sebuah aplikasi 
winbox. Menurut Silitonga dan Morina (2014), winbox telah ditampilkan secara 
graphical, sehingga user dapat mengakses dan mengkonfigurasi router sesuai 
kebutuhan dengan mudah, efektif, dan efisien. Data dari pencatatan log yang dilakukan 
oleh mikrotik routerboard akan disimpan terlebih dahulu, untuk digunakan dalam tahap 
selanjutnya. 
4. Analisa 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan mencatat akses internet yang di 
lakukan oleh user akan dianalisa, dari proses analisa tersebut akan didapatkan sebuah 
hasil situs apa yang paling sering dibuka oleh user di SMA N 1 Banyudono. Dari hasil 
tersebut akan dibuatkan sebuah table dan grafik yang menjelaskan seberapa banyak 
situs-situs tersebut diakses oleh user. 
5. Pemblokiran situs 
Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari proses analisa, maka 
direkomendasikan kepada pihak sekolah untuk memblokir situs-situs yang paling 
sering dibuka oleh user terutama yang tidak ada kaitanya dengan kegiatan belajar 
mengajar demi terciptanya kegiatan belajar mengajar yang lebih baik lagi. Pemblokiran 
situs menggunakan fitur layer 7 protocols yang dimiliki oleh sebuah mikrotik  
routerboard. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Topologi jaringan internet yang di terapkan di SMA N 1 Banyudono 
Hasil yang di dapat setelah mempelajari jaringan internet yang ada di SMA N 1 
Banyudono dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Topologi Jaringan internet SMA N 1 Banyudono 
Jaringan internet SMA N 1 Banyudono menggunakan modem indihome dari 
telkom dengan ip public DHCP dari telkom dan ip lokal 192.168.1.1/24. Modem 
tersebut dihubungkan ke sebuah router mikrotik RB750r2, router mikrotik ini yang 
digunakan untuk mengatur bandwidth ke lab komputer, wirelles accespoint, dan 
beberapa komputer yang terdapat di ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang 
kepsek, dan aula. 
 
3.2 Pengamatan dan mencatat aktivitas internet yang dilakukan oleh user. 
  Dalam melakukan pengamatan aktivitas internet yang dilakukan oleh user, 
digunakan fitur logging yang ada pada router mikrotik. Fitur logging ini terdapat 2 
tab menu, yaitu tab rules dan tab action. Tab rules di gunakan untuk 
mengatur topic atau service apa saja yang akan dicatat dalam log dan tab 
action digunakan untuk mengatur metode apa yang akan digunakan dalam 
penyimpanan log. 
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  Pengamatan ini menggunakan metode remote untuk menyimpan log yang ada 
pada mikrotik. Log akan dikirimkan ke perangkat lain yang menjalankan syslog 
server dengan cara memasukkan ip address komputer tersebut. Hasil pengaturan 
metode remote ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Mengatur metode remote pada tab action 
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Setelah mengatur metode remote pada tab action, selanjutnya mengatur topic 
atau service yang akan kita catat dalam log. Banyak service yang disediakan oleh 
router mikrotik, dalam penelitian ini akan mencatat semua proses web proxy 
(!debug). Hasil pengaturan topic atau service ditunjukkan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Mengatur topic atau service yang akan dicatat pada tab rules. 
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  Setelah pengaturan fitur longging pada mikrotik selesai. Selanjutnya mengatur 
web proxy pada mikrotik, web proxy ini bekerja sebagai jembatan antara server 
dengan client sehingga client tidak akan berhubungan langsung dengan server yang 
ada di internet. Cara mengatur webproxy pada mikrotik Gambar 4. 
   
Gambar 4. Setting web proxy pada mikrotik 
Sampai langkah ini web proxy mikrotik sudah aktif sebagai regular HTTP 
proxy. Dengan kata lain jika client ingin menggunakan service proxy ini, harus di 
setting secara manual pada web browser masing-masing client. Agar tidak perlu 
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mengatur pada web browser client secara manual, maka akan di setting web proxy 
supaya berfungsi sebagai transparent proxy. Cara setting transparent proxy 
ditunjukan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Setting transparent web proxy: (a) konfigurasi tab general,  
(b) konfigurasi tab action 
 Setelah setting transparent web proxy selesai, buka aplikasi MTsyslog pada 
perangkat komputer yang digunakan untuk monitoring. Aplikasi MTsyslog secara 
otomatis akan menampilkan catatan log yang dilakukan oleh user yang mengakses 
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internet. Tampilan catatan log pada MTsylog ditunjukkan pada Gambar 6. Catatan 
log tersebut akan otomatis tersimpan pada notepad komputer yang digunakan untuk 
monitoring, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. 
 
Gambar 6. Tampilan log pada aplikasi MTsyslog. 
 
 
Gambar 7. Tampilan log yang tersimpan di notepad. 
 
3.3 Menganalisa data yang sudah di peroleh dari hasil monitoring 
  Monitoring untuk mencatat log dilakukan selama 4 hari. Dari hasil monitoring 
dilakukan analisa, situs apa saja yang paling sering di akses oleh siswa. Analisa ini 
mengambil sample 10 situs yang paling sering diakses oleh siswa. Hasil analisa 
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih mudah dipahami dan dilihat 
perbandingannya. Hasil analisa ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 9. 
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Tabel 1. Jumlah trafic situs yang paling sering di akses 
No Nama Situs 
Jumlah Trafic 
Presentase 
Hari1 Hari2 Hari3 Hari4 
1 Berita 772 342 21 555 5,63% 
2 Blackberry 930 1786 300 1750 15,89% 
3 Facebook 239 157 84 266 3,55% 
4 Instagram 3845 5846 991 9904 67,25% 
5 Line 108 83 491 172 2,84% 
6 Music 235 62 20 170 1,62% 
7 Pendidikan 121 330 37 48 1,78% 
8 Toko Online 61 40 30 51 0,60% 
9 Twitter 16 24 3 11 0,18% 
10 Youtube 26 91 9 58 0,61% 
 
 
 
Gambar 8. Grafik jumlah trafic situs yang di akses user 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa instagram merupakan situs yang paling sering 
diakses oleh siswa dengan persentase 67,25% sedangkan situs yang paling sedikit 
diakses siswa adalah twitter dengan persentase 0,18%. Situs yang tidak begitu sering 
diakses oleh siswa adalah toko online 0,6%, youtube 0,61%, dan music 1,62%. 
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Media sosial yang sering diakses adalah facebook dengan persentase 3,55%, 
blackberry 15,89%, line 2,48%, sedangkan situs yang berkaitan dengan pendidikan 
sebanyak 1,78% dan situs berita 5,63%. 
 
3.4 Pemblokiran situs 
  Mikrotik mempunyai berbagai macam fitur yang bisa digunakan untuk 
memblokir situs. Pemblokiran situs yang digunakan dalam penelitian ini adalah fitur 
firewall layer 7 protocol, firewall ini merupakan fitur yang sangat bagus dan 
kompleks dibandingkan dengan firewall lain yang ada pada mikrotik. Pihak sekolah 
meminta untuk memblokir 3 situs yang didapat dari hasil analisa yaitu facebook, 
instagram, dan twitter. Adapun cara memblokir situs menggunakan fitur layer 7 
protocol ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Setting layer 7 protocol untuk memblokir situs. 
 
  Setelah setting layer 7 protocol selesai, selanjutnya menambahkan konfigurasi 
firewall untuk menjalankan script yang telah diatur pada layer 7 protocol. 
Konfigurasi firewall ini sekaligus mengatur jadwal blokir situs yang diterapkan 
ketika proses belajar mengajar pukul 07.00-15.15 wib. Adapun cara mengatur jadwal 
blokir situs ditunjukkan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Setting firewall pada menu filter rules 
 
1. PENUTUP 
Setelah melalui proses penilitian sebagaimana yang telah di jelaskan pada bab hasil dan 
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang mengakses 
situs-situs yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar. Hasil analisa menunjukan 
dari 10 situs yang di ambil dalam proses analisa, instagram merupakan situs yang paling 
sering di akses dengan persentase 67,7%. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka 
disarankan kepada pihak sekolah untuk memblokir situs-situs yang tidak berkaitan dengan 
pelajaran, sehingga terciptanya kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. 
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